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RINGKASAN 

 

Esti Aristia Rinanda, 08051381722073. Struktur Komunitas dan Kelimpahan 

Zooplankton di Pulau Kelagian Perairan Teluk Lampung.       

(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati,S.T.,M.Si dan Rezi Apri,S.Si.,M.Si) 

 Pulau Kelagian merupakan daerah wisata dan memiliki keanekaragaman 

biota Pulau Kelagian juga merupakan tempat yang banyak dimanfaatkan untuk 

berbagai aktifitas manusia. Hal ini dikarenakan posisi perairan Pulau Kelagian 

terletak di wilayah Teluk di sekitar pesisir dengan komponen yang berada di Laut. 

Plankton adalah suatu organisme (tumbuhan atau hewan) yang hidup 

mengambang, terapung atau terapung di air dengan kemampuan berenang yang 

sangat terbatas sehingga selalu terbawa arus. Plankton dapat dibagi menjadi dua 

kelompok utama: fitoplankton yang disebut fitoplankton dan zooplankton yang 

disebut zooplankton (ukurannya lebih besar dari fitoplankton).     

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022 di Pulau Kelagian 

Perairan Teluk Lampung. Sampel berupa sampel air zooplankton yang ada di 

Pulau Kelagian Teluk Lampung. Sampel plankton diidentifikasi di Laboratorium 

Bioekologi Kelautan. Pengambilan sampel dilakukan secara acak terpilih 

(Purposive random sampling) di 8 stasiun pengamatan. Pengambilan sampel air 

secara vertikal dilakukan pada waktu pagi hari menggunakan plankton net. 

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali  pengulangan di setiap stasiun 

pengamatan, sampel  dimasukkan ke dalam botol sampel yang berukuran 250 ml  

diawetkan dengan larutan formalin sebanyak 4% dan dimasukkan ke dalam cool 

box. Parameter perairan diperoleh yang diukur untuk melengkapi data lapangan 

yang digunakan sebagai data pendukung untuk analisis zooplankton, beberapa 

parameter ini antara lain suhu, pH dan salinitas.  

Hasil penelitian ini di dapatkan Komposisi jenis zooplankton yang 

teridentifikasi pada perairan Pulau Kelagian Teluk Lampung terdiri dari 8 taksa 

zooplankton yaitu Sagitta, Calanus, Nauplius, Oithona, Diaptomus, Cylopoid, 

Oikopleura, Larva ikan. taksa yang paling sering ditemukan Calanus dan 

Nauplius. Kelimpahan zooplankton pada perairan Pulau Kelagian berkisar anrara 

9.908  20.666 ind/m3
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zooplankton tergolong kategori sedang, serta indeks dominansi (C) termasuk 

kategori rendah. Adapun parameter yang diukur untuk mengukur kualitas perairan 

berupa kelimpahan, salinitas, suhu dan pH.  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ekosistem perairan, meliputi sungai, danau, perairan pesisir, dan laut, 

merupakan suatu kesatuan komponen abiotik (fisikokimia) dan biotik (organisme 

hidup) yang saling berhubungan dan berinteraksi membentuk suatu struktur 

fungsional. Menurut Yusanti (2019), faktor kesuburan perairan antara lain dapat 

diamati dengan adanya plankton, karena plankton yang ada di perairan dapat 

menggambarkan tingkat produktivitas perairan tersebut. 

   Plankton adalah suatu organisme (tumbuhan atau hewan) yang hidup 

mengambang, terapung atau terapung di air dengan kemampuan berenang yang 

sangat terbatas sehingga selalu terbawa arus. Ekosistem perairan yang terdapat 

plankton di dalamnya dapat menandakan kesuburan perairan, karena plankton 

dapat digunakan untuk mengetahui kualitas perairan. Menurut Hasanah et al 

(2014), Plankton memiliki fungsi yang sangat penting di perairan karena 

organisme ini digunakan sebagai bioindikator suatu perairan.  

Plankton dapat dibagi menjadi dua kelompok utama: fitoplankton yang 

disebut fitoplankton dan zooplankton yang disebut zooplankton (ukurannya lebih 

besar dari fitoplankton). Plankton, baik fitoplankton maupun zooplankton, 

mempunyai peranan penting dalam air laut atau ekosistem, karena plankton 

berfungsi sebagai makanan bagi banyak jenis hewan air lainnya. Menurut Yuliana 

dan Ahmad (2017), zooplankton yang hidup di perairan sangat beragam, termasuk 

banyak bentuk larva dan dewasa yang termasuk dalam hampir semua filum 

hewan.  

Zooplankton merupakan organisme akuatik yang mempunyai peranan 

sangat penting dalam rantai makanan. Meskipun mobilitasnya terbatas dan 

distribusinya ditentukan oleh ketersediaan makanan, zooplankton berperan pada 

tingkat energi yang menghubungkan produsen primer (tanaman dan makanan) dan 

konsumen dengan tingkat makanan yang lebih tinggi. Menurut Toruan dan 

Sulaswesty (2007), peran zooplankton sebagai konsumen primer mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap rantai makanan ekosistem perairan. Sebaran dan 

keanekaragaman zooplankton juga merupakan indikator yang sangat penting 

untuk menentukan kualitas biologis air. 
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Menurut Augusta dan Evi (2014), keseluruhan Kesuburan suatu badan air 

antara lain dapat dilihat dari keberadaan plankton, karena dengan adanya plankton 

pada suatu badan air dapat menggambarkan tingkat produktivitas suatu wilayah 

perairan tersebut. Beberapa spesies zooplankton seperti rotifera, branchiopoda dan 

copepoda dapat dijadikan sebagai indikator kesuburan perairan karena 

komposisinya dipengaruhi oleh beberapa parameter lingkungan seperti pH, 

salinitas, cahaya dan parameter biologis lainnya. 

Teluk Lampung merupakan sebuah teluk di perairan Selat Sunda yang 

terletak di sebelah selatan Lampung. Pulau Kelagian Perairan merupakan salah 

satu pulau yang terletak di perairan Teluk Lampung, Desa Ketapang, Kecamatan 

Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran. Pulau Kelagian juga banyak dimanfaatkan 

untuk berbagai aktivitas manusia. Memang letak perairan Pulau Kelagian berada 

di kawasan teluk sekitar pantai dengan komponen-komponennya berada di 

laut.Menurut Widodo (2003), Pulau Kelagian mempunyai kondisi yang cukup 

tenang sehingga menciptakan kondisi laut yang optimal bagi proses biologi 

berlangsung. terjadi pada organisme akuatik yang berperan penting di perairan, 

khususnya plankton. 

Seperti yang Anda ketahui, Pulau Kelagian merupakan kawasan wisata dan 

memiliki sistem hayati yang beragam. Zooplankton berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem perairan karena terhubung dengan rantai 

makanan di perairan tersebut. Zooplankton merupakan konsumen utama yang 

berhubungan langsung dengan kehidupan larva ikan dan populasi hayati lainnya, 

khususnya ekosistem perairan Pulau Kelagian, Desa Ketapang, Kecamatan 

Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Secara keseluruhan, 

untuk mengetahui keanekaragaman zooplankton perlu dilakukan penelitian 

mengenai komposisi dan kelimpahan zooplankton dengan harapan penelitian ini 

dapat digunakan sebagai informasi mengenai struktur zooplankton, komunitas 

zooplankton, dan kelimpahannya di perairan tersebut. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Kehadiran zooplankton di badan air mengontrol produksi utama 

fitoplankton. Perubahan lingkungan dan ketersediaan makanan di suatu perairan 

akan mempengaruhi kelimpahan zooplankton. Zooplankton serta organisme 

lainnya hanya dapat hidup dan tumbuh dengan baik pada kondisi perairan yang 

sesuai seperti air laut, sungai, dan waduk. Kesuburan dan kestabilan badan air 

tercermin dari keanekaragaman dan kelimpahan zooplankton. Oleh karena itu, 

zooplankton dapat digunakan sebagai indikator kesuburan perairan.   

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah tersebut maka rumusan 

masalah yang dikemukakan pada penelitian ini adalah bagaimana struktur 

komunitas dan kelimpahan zooplankton di Pulau Kelagian Perairan Teluk 

Lampung. Untuk memperjelas beberapa masalah, maka dirincikan menjadi 

beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Jenis zooplankton apa saja yang terdapat di Pulau Kelagian Perairan Teluk  

Lampung ?  

2. Bagaimana komposisi kelimpahan zooplankton yang terdapat di Pulau 

Kelagian Perairan Teluk Lampung ? 

3. Bagaimana struktur komunitas zooplankton yang terdapat di Pulau 

Kelagian Perairan Teluk Lampung ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi jenis zooplankton yang terdapat di 

Pulau Kelagian Perairan Teluk Lampung 

2. Menganalisis komposisi kelimpahan zooplankton 

yang terdapat di Pulau Kelagian Perairan Teluk Lampung 

3. Menganalisis struktur komunitas zooplankton yang terdapat di Pulau 

Kelagian    Perairan Teluk Lampung 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai bahan acuan ataupun 

informasi untuk mengetahui jenis-jenis dan struktur komunitas dan kelimpahan 

zooplankton di Pulau Kelagian Perairan Teluk Lampung.  

 

1.5 Kerangka Pikir         

Berkaitan dengan latar belakang maka kerangka pemikiran dari penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Pulau Kelagian  
Perairan Teluk Lampung 

Kawasan Belum ada penelitian yang mengkaji 

komposisi dan kelimpahan zooplankton di 

Parameter Perairan  

Parameter Biologi  : 
- Zooplankton  
 

Parameter Fisika - 
Kimia : 
- Ph 
- Salinitas 
- Suhu  (DO) Identifikasi 

zooplankton 

Analisis zooplankton : 
-  Kelimpahan 
-  Keanekaragaman 
-  Keseragaman 
-  Dominansi 

Komposisi dan Kelimpahan Zooplankton di Pulau 
Kelagian perairan Teluk Lampung 
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